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This data article presents a comprehensive analysis of cyber law and cyber-harassment-
related journal articles within the field of law. The data was collected using the lens.org
platform, employing keyword searches for "cyberlaw" and "cyber-harassment," and
subsequently filtering the results by document type (journal articles) and subject matter (law).
The final dataset comprises 143 scholarly works, which were analyzed to identify the top
institutions, fields of study, authors, countries, and publishers involved in this area of
research. The results reveal that Cardiff University is the most prolific institution, with
psychology being the most common field of study. The United Kingdom is the most active
country, and Informa UK Limited is the top publisher. This data is valuable for researchers
seeking literature related to cyber law and cyber-harassment, offering insights into the
prevalent themes and trends in this rapidly evolving domain.

Highlights:

1.The prevalence of psychology as the top field of study, indicating the significant
impact of cyber-harassment on mental well-being.
2.The United Kingdom's role as the most active country in publishing related research,
demonstrating its commitment to addressing cyber law and harassment issues.
3.The rapid development of cyber-harassment and its association with increased risk
factors, emphasizing the need for ongoing research and preventative measures.

 

Subyek Hukum Cyber
Sub- subyek Dataset, Literature Review, cyberlaw , cyber-harassment
Tipe data Tabel Gambar
Bagaimana data didapatkan Cara mendapatkan data ini dari website lens.org dengan

menggunakan pencarian kata kunci “cyberlaw” serta dengan
keyword cyber-harassment kemudian akan muncul beberapa
data yg berbentuk dokumen. Lalu menggunakan filter pada
fitur Document type dan memilih bagian Journal article ,
langkah selanjutnya yaitu menggunkaan fitur Subject Matter
dan memilih Law, kemudian pada setiap tahapan mulai dari
awal saat memasukkan kata kunci dan fitur sampai tahap
akhir semua data yang didapat di export dengan format CSV
dan BIBTEX. Selanjutnya pengambilan data analisis. Data di
ambil dengan menggunakan laptop pribadi milik penulis yang
tersambung dengan internet serta dengan menggunakan
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peramban google chrome sebagai media pendukung dalam
pengambilan data.

Data format Data Mentah
Deskripsi proses pengambilan data Data didapatkan melalui beberapa proses yang dimulai

dengan langkah awal menggunakan website lens.org dengan
memasukkan dalam pencarian awal cyberlaw pada scholarly
works lalu masukkan kata kunci cyber-harassment , maka
akan di dapatkan data yang terkait kemudian melakukan
filter pada Document type dan memilih bagian Journal article
dan muncul data terkait, lalu memasukkan filter yang kedua
Subject Matter dan memilih Law dan muncul data terkait.
Setelah proses tersebut mulai dari tahapan awal hingga akhir
dilakukanlah Export dengan format CSV dan BIBTEX.
Selanjutnya pengambilan analisis yaitu berisi nama institusi
terbaik yaitu Cardiff University dengan dokumen terbanyak
yaitu 6. Tahun terbanyak pembuatan jurnal artikel yaitu pada
tahun 2018-2019 dengan jumlah data 20. Selanjutnya pada
bagian bidang studi terbaik, yaitu pada bagian psikologi.
Bidang studi yang dicakup oleh universitas paling aktif yaitu
psikologi dan psikologi sosial pada Departement of
Psychology dan psikologi pada Goldsmiths, University Of
London dengan 3 dokumen. Pada bagian penulis aktif yaitu
Matthew Leighton Williams dengan jumlah 6 dokumen. Pada
plot karya ilmiah yang tersebar paling banyak dengan jumlah
180 dokumen yang di publis pada tahun 2007 dengan judul Is
Cyberstalking Different. Negara wilayah paling aktif yaitu
United Kingdom sebanyak 52 dokumen. Penerbit terbaik
adalah Informa UK Limited dengan jumlah 20 dokumen.
Penerbit jurnal terbaik adalah K. Jaishankar dengan jumlah 9
dan judul international journal of cyber criminology.

Sumber pengambilan data Lens.org
Data accessibility Nama repositori: ZenodoTautan langsung ke data:

https://doi.org/10.5281/zenodo.7331186
Table 1. Informasi  

Nilai data
· Mengapa data ini berguna ?

Data ini berguna untuk mencari jurnal yang berkaitan dengan cyber law dan cyber-harassment
terkhusus pada ilmu hukum.Serta untuk menganalisis bidang hukum tertentu dalam hal ini, yaitu
privasi, hukum pidana, dan hukum pembuktian. Dunia tampaknya tiba-tiba terbangun dengan fakta
bahwa teknologi digital mungkin merupakan berkah campuran, terutama seperti yang ditunjukkan
oleh beberapa insiden baru-baru ini.[1] Makalah ini berkembang untuk mempertimbangkan
bagaimana inovasi teknologi dapat membatasi kerugian yang disebabkan oleh ujaran kebencian
sementara negara berusaha menemukan titik temu untuk menyelaraskan pendekatan mereka
terhadap regulasi.[2]

· Siapa yang dapat mengambil manfaat dari data ini ?

Semua orang yang memerlukan jurnal ini dengan bagian cyberlaw dan kata kunci cyber-
harassment. mereka menjadi korban dan terlibat dalam pelecehan dunia maya terhadap pasangan
romantis.[3]

· Bagaimana data ini dapat digunakan / digunakan kembali untuk wawasan lebih lanjut dan / atau
pengembangan eksperimen ?

Data ini digunakan untuk seseorang yang ingin mencari jurnal yang berkaitan dengan kata
cyberlaw dan cyber-harassment, dan dapat dipergunakan kembali untuk perkembangan penelitian
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selanjutnya yang berkaitan dengan data ini. Dengan menggunakan data survei laporan diri yang
dikumpulkan dari 541 wanita perguruan tinggi, studi saat ini berusaha untuk memeriksa berbagai
bentuk viktimisasi online yang berulang, termasuk rayuan seksual yang tidak diinginkan,
pelecehan, dan kontak yang tidak diinginkan. Secara khusus, penelitian ini mengeksplorasi
bagaimana karakteristik individu, faktor situasional, dan rutinitas perilaku dikaitkan dengan
viktimisasi online berulang. Temuan mengungkapkan bahwa rutinitas perilaku yang terkait dengan
budaya hookup memiliki kekuatan paling jelas dalam memahami viktimisasi online yang berulang
dari mahasiswi. Temuan ini memberikan panduan untuk pencegahan.[4]

Tujuan
Artikel data ini merangkum studi hukum siber dan pelecehan siber. Artikel ini menyoroti tren, topik
utama, dan bidang studi dari masalah ini. Studi ini mengeksplorasi bagaimana literatur akademis
membahas masalah ini dengan mengidentifikasi institusi, penulis, penerbit, dan negara yang paling
aktif. Artikel ini juga membahas penyebab pelecehan siber dan kebutuhan untuk meningkatkan
pengetahuan tentang efek negatifnya. Pembaca dapat lebih memahami kejahatan siber dan
tindakan pencegahan dengan mengetahui latar belakang penelitian dan topik yang dibahas. Data
dalam artikel ini bertujuan untuk mengedukasi pembaca mengenai hukum siber dan pelecehan
siber serta mendorong perdebatan dan penelitian lebih lanjut mengenai cara mengurangi risiko dan
melindungi kelompok-kelompok rentan dari kejahatan siber.

Deskripsi data
Tampilan awal pada website lens.org ketika memasukkan kata kunci "cyberlaw" dan "cyber-
harassment" menampilkan 1.181 scholarly works yang berkaitan dengan topik tersebut. Setelah
memfilter Document Types dan memilih Journal Article, jumlah scholarly works berkurang menjadi
769.

Dilakukan filter lagi pada bagian Subject Matter dengan memilih "law", sehingga didapatkan 143
scholarly works yang akan digunakan sebagai referensi. Hasil analisis top institution name
menunjukkan Cardiff University sebagai institusi terbanyak yang mempublikasikan jurnal dengan
kata kunci "cyberlaw" dan "cyber-harassment". Salah satu contohnya adalah "Penipuan dunia maya
dan implikasi untuk respons berbasis risiko yang efektif: tema dari penelitian Inggris"[3].

Tahun terbanyak pembuatan jurnal adalah pada tahun 2018-2019 dengan jumlah 20 artikel. Data
paling sedikit ditemukan pada tahun 1998-1999. Hasil analisis Top Fields of Study menunjukkan
studi terbanyak berada pada bidang psikologi. Salah satu contohnya adalah penelitian yang
menunjukkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dapat digunakan untuk menindas dan
melecehkan anak-anak secara online, yang menyebabkan kerusakan psikologis [3].

Hasil analisis Fields of Study Covered by the Most Active Institutions menunjukkan bidang studi
terbaik adalah psikologi yang diikuti oleh Departement of Psychology. Hasil analisis Most Active
Authors menunjukkan Matthew sebagai penulis yang paling banyak membuat dokumen, sebanyak 6
dokumen. Hasil analisis Scholarly Works Scatter Plot menunjukkan jumlah dokumen terbanyak
sebanyak 180 yang dipublikasikan pada tahun 2007 dengan judul "Is Cyberstalking Different".

Hasil analisis Most Active Countries/Region menunjukkan United Kingdom sebagai negara yang
paling aktif dalam membahas dan menerbitkan jurnal yang menyangkut cyberlaw dan cyber-
harassment. Hasil analisis Top Publishers menunjukkan Informa UK Limited sebagai penerbit
terbaik yang menerbitkan dokumen terbanyak yaitu 20 dokumen. Salah satu contohnya adalah
dokumen yang membahas ringkasan komparatif literatur tentang faktor risiko dan pencegahan
yang terkait dengan bullying di sekolah (SB) dan cyber-bullying (CB)[6].

Hasil analisis Top Journals by Publishers menunjukkan Informa UK Limited sebagai penerbit jurnal
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terbaik dan K. Jaishankar sebagai penulis dengan jumlah 9 judul International Journal of Cyber
Criminology. Salah satu jurnal yang diterbitkan menjelaskan tentang pelecehan gender melalui
dunia maya yang menjadi fenomena umum di era internet (Citron, 2009a)[7]. Dari hasil analisis
lens.org, didapatkan pengaruh cyber-harassment pada penggunaan internet di dunia maya, dengan
penindasan dunia maya yang relatif baru. Segala 'aktivitas komunikasi yang menggunakan
teknologi dunia maya' yang dapat dianggap berbahaya, mengorbankan, memusuhi, atau merusak
individu atau kelompok orang, dapat terjadi dalam berbagai bentuk termasuk pelecehan, ancaman,
sexting, penguntit, peniruan identitas, dan sebagainya[8].

Kejahatan dunia maya (pelanggaran online) telah didefinisikan sebagai kejahatan apa pun yang
dilakukan terutama melalui komputer di Internet; misalnya, meretas atau merusak jaringan
komputer, mengakses dan mencuri data elektronik tanpa izin, dan cyberstalking (melalui e-mail
ancaman kekerasan atau pemerasan). Dengan demikian, di satu sisi, komputer dapat menjadi
'objek' kejahatan ketika terjadi pencurian perangkat keras atau perangkat lunak komputer, atau
komputer dapat menjadi 'subjek' kejahatan ketika digunakan sebagai 'instrumen' untuk melakukan
kejahatan tradisional seperti penipuan, pencurian[9].

Perkembangan cyber-harassment cepat berkembang karena beberapa faktor, di antaranya seperti
menambahkan orang tak dikenal sebagai teman, bertemu langsung dengan mereka, dan memiliki
orang tua dengan sedikit pengetahuan tentang kontak online mereka berisiko tinggi menjadi
korban dunia maya[10]. Dalam konteks ini, penting untuk memahami dampak dari cyber-
harassment dan mengembangkan strategi yang efektif untuk mengurangi risiko serta
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang bahaya yang ditimbulkan oleh kejahatan dunia maya.

Metode
Metode yang dilakukan dalam memperoleh data dilakukan dengan cara memasukkan keyword
“cyberlaw” dan “cyber-harassment” dalam website lens.org pada bagian scholalry works. Data ini
merupakan data pertama dan langkah awal sebelum proses pemfilteran, hasil pencarian pertama
muncul sebanyak 1.181 scholalry works,dat ini selanjutnya di export dalam bentuk CSV dan BibTex,
lalu langkah berikutnya dilakukan filter pada bagian journal article setelah muncul data yang
dimaksud sebanyak 769 scholalry works maka data di export kembali dalam bentuk CSV dan
BibTex. Langkah terakhir yaitu melakukan filter pada subject matter dan pilih “law” untuk
menghasilkan pencarian dalam kata kunci cyber law dan cyber-harassment yang erbatas hanya
pada subjek hukum saja, maka mendapatkan hasil sebanyak 143 scholalry works setelah 2 kali
filter. Dari data akhir ini kemudian dilakukan export lagi dalm bentuk CSV dan BibTex. 
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